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Abstract. Prayer constitutes the essence of worship in Islam and serves as a profound expression of faith, 

resilience, and spiritual submission. This study aims to unveil the multifaceted dimensions of the prophets’ prayers 

in the Qur’an by integrating the adābi ijtimāʾī approach of Tafsir Al-Azhar (Buya Hamka) and the lughāwī 

approach of Tafsir al-Kashshāf (Mahmud al-Zamakhsharī). Employing a qualitative descriptive design with 

library research and content analysis (tahlīlī-munaṣābah-semantik), primary data comprised Qur’anic verses 

featuring prophetic supplications. Analysis focused on etymological, morphological, rhetorical, and socio-

cultural aspects, as well as the ethical etiquette (adab) and pedagogical functions embedded in each prayer. 

Findings reveal that prophets’ prayers encapsulate layers of linguistic eloquence, spiritual resilience, and 

communal guidance, while divine corrections within certain supplications underscore the pedagogical nature of 

revelation. This integrative tafsir framework offers a holistic model for incorporating Qur’anic supplications into 

contemporary character and academic education, fostering both linguistic insight and social relevance. 
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Abstrak. Doa merupakan inti ibadah dalam Islam dan wujud penghambaan, keteguhan iman, serta ekspresi 

spiritual yang mendalam. Penelitian ini bertujuan mengungkap dimensi multilapis doa para Nabi dalam Al-Qur’an 

dengan mengintegrasikan corak adābi ijtimāʾī (Tafsir Al-Azhar Buya Hamka) dan corak lughāwī (Tafsir al-

Kashshāf Mahmud al-Zamakhsyarī). Metode kualitatif deskriptif melalui library research dan analisis teks (tahlīlī-

munaṣābah-semantik) digunakan pada data primer berupa ayat-ayat Al-Qur’an berisi doa para Nabi. Analisis 

menitikberatkan aspek etimologis, morfologis, balāghah, konteks sosial-budaya, adab berdoa, serta fungsi 

pedagogis dalam setiap permohonan. Hasil menunjukkan bahwa doa para Nabi memuat keindahan kebahasaan, 

ketangguhan spiritual, dan tuntunan sosial, sementara teguran ilahi dalam beberapa doa memperlihatkan sifat 

korektif wahyu. Kerangka interpretasi ini menawarkan model holistik untuk pemanfaatan doa Al-Qur’an dalam 

pendidikan karakter dan akademik kontemporer, yang menggabungkan wawasan kebahasaan dan relevansi sosial. 

 

Kata kunci: Doa Nabi; Permohonan Al-Qur’an; Tafsir Adabi Ijtimai; Tafsir Lughawi; Pendidikan Karakter. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Doa merupakan salah satu bentuk ibadah yang paling inti dalam ajaran Islam. Sebagai 

bentuk penghambaan, doa mencerminkan ketundukan seorang hamba terhadap Tuhannya dan 

merupakan wujud nyata dari pengakuan akan kelemahan serta ketergantungan manusia kepada 

Allah Swt. Dalam konteks Al-Qur'an, doa bukan sekadar permohonan pribadi, tetapi juga 

mencerminkan perjuangan, pengabdian, serta keteguhan iman para Nabi dalam menghadapi 

berbagai ujian dan tantangan hidup (Nur et al., 2021). Allah Swt. berfirman: 

رِينَ وَقاَلَ رَبُّكُمُ ادْعُونِي أسَْتجَِبْ لَكُمْ ۚ إِنَّ الَّذِينَ يَسْتكَْبرُِونَ عَنْ عِبَادَتِي سَيدَْخُلوُنَ جَهَنَّمَ دَاخِ   

Artinya: "Dan Tuhanmu berfirman: Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 

bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan 

masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina". 

https://doi.org/10.61132/ikhlas.v2i3.1135
https://ejournal.aripafi.or.id/index.php/Ikhlas
mailto:haikalaby86@gmail.com
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Ayat ini menunjukkan bahwa seorang hamba yang berdoa dan beribadah kepada Allah 

dengan penuh keikhlasan akan merasakan bahwa Allah pasti mengabulkan doanya, karena doa 

merupakan inti dari ibadah, dan janji Allah adalah suatu kepastian yang tidak diragukan. 

Sebaliknya, orang yang sombong, yang enggan memohon hanya kepada Allah, justru akan 

dimasukkan ke dalam neraka dalam keadaan terhina dan terendahkan (Nur et al., 2021). 

Doa-doa para Nabi yang tercatat dalam Al-Qur'an memiliki nilai yang sangat penting, 

baik dalam konteks spiritual maupun sosial. Doa mereka mengandung berbagai makna yang 

mendalam, mencakup pengharapan, penyerahan diri, kesabaran, serta rasa syukur kepada 

Allah. 

Al-Qur'an yang diturunkan dalam kurun waktu dua puluh tiga tahun memuat semua 

pelajaran dan pedoman bagi manusia, dimana kisah para nabi yang terdapat dalam Al-Qur'an 

menjadi bagian yang penting untuk kehidupan manusia. Tidak mengherankan jika sepertiga isi 

Al-Qur'an memuat kisah-kisah yang bertujuan untuk membentuk karakter manusia sehingga 

memiliki budi pekerti luhur dan aqidah tauhid yang kuat (Anshory & Hafid, 2022). 

Sebagai manusia biasa, para nabi merasakan apa yang dirasakan manusia pada umumnya, 

dari kesedihan, kesempitan, hingga kekurangan. Namun mereka dapat melewati permasalahan 

yang dihadapi karena ada sifat optimis pada diri mereka yang tercermin dalam doa-doa mereka. 

Para nabi menunjukkan sikap optimis yang sangat berperan dalam melewati ujian dengan 

memperbanyak doa, berikhtiar maksimal, berhusnudzhan, dan percaya bahwa segala sesuatu 

pasti ada jalan keluar (Anshory & Hafid, 2022). 

Dalam mengkaji doa-doa para nabi dalam Al-Qur'an, penting untuk menggunakan 

rujukan tafsir yang memiliki corak dan metodologi yang tepat. Tafsir Al-Azhar karya Buya 

Hamka merupakan salah satu rujukan penting yang menggunakan corak adabi ijtima'i (sastra 

kemasyarakatan). Corak tafsir adabi ijtima'i adalah corak penafsiran yang menjelaskan ayat-

ayat Al-Qur'an berdasarkan ketelitian ungkapan-ungkapan Al-Qur'an, yang disusun dengan 

gaya bahasa indah, dengan menekankan tujuan pokok diturunkan Al-Qur'an lalu 

mengaplikasikannya dalam tatanan sosial dan perkembangan masyarakat (Dewi & 

Muhammad, 2022).  

Namun, untuk melengkapi perspektif kebahasaan, diperlukan juga rujukan tafsir yang 

bercorak lughawi (kebahasaan). Tafsir lughawi merupakan tafsir yang mencoba menjelaskan 

makna-makna Al-Qur'an dengan menggunakan kaidah-kaidah kebahasaan. Tafsir lughawi 

menjelaskan Al-Qur'an melalui interpretasi semiotik dan semantik yang meliputi etimologis, 

morfologis, leksikal, gramatikal dan retorikal (Zarchen & Umami, 2022).  
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Di antara kitab tafsir lughawi yang masyhur adalah Tafsir al-Kasysyaf karya Mahmud 

al-Zamakhsyari. Tafsir ini terkenal dengan analisis lughawi yang mendalam serta gaya bahasa 

yang tinggi. Zamakhsyari memiliki metode khusus dalam menafsirkan ayat tertentu di 

antaranya: mengawali dengan menyebutkan nama surat, makkiyah dan madaniyah, 

menjelaskan makna nama surat, menyebutkan keutamaan surat, memasukkan qira'at, 

menjelaskan bahasa, nahwu, sharaf dan ilmu-ilmu bahasa Arab lainnya secara tahlili 

(Dzulhijati, 2022). 

Penelitian tentang doa-doa para nabi dalam Al-Qur'an dengan pendekatan tafsir lughawi 

dan adabi ijtima'i diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif tentang 

dimensi spiritual, linguistik, dan sosial dari doa-doa tersebut. Melalui analisis kebahasaan yang 

mendalam, dapat diungkap berbagai konsep seperti etika, seni, dan imajinasi Al-Qur'an yang 

terkandung dalam doa-doa para nabi (Mahdy, 2024). 

Dengan mengintegrasikan perspektif tafsir Al-Azhar yang bercorak adabi ijtima'i dengan 

tafsir lughawi seperti al-Kasysyaf, penelitian ini diharapkan dapat menghadirkan interpretasi 

yang holistik dan kontekstual terhadap doa-doa para nabi yang tidak hanya memperhatikan 

aspek kebahasaan, tetapi juga relevansinya dengan kehidupan sosial masyarakat kontemporer. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Etimologis dan Terminologis Doa  

Ibnul Manzhur mendefinisikan doa (الدعاء) sebagai ar-raghbah ilallāhi ‘azza wa jalla, 

yakni “pengharapan kepada Allah SWT” yang menekankan ketergantungan mutlak hamba 

kepada Tuhan. Secara etimologis, doa berasal dari akar kata da‘ā-yad‘ū ( يدعو – دعا ) yang 

bermakna “memanggil, menyeru, memohon” dan berkembang menjadi ibadah ketika ditujukan 

kepada Allah. Imam Al-Ghazali menegaskan dimensi spiritual doa sebagai manifestasi 

‘ubūdiyyah (penghambaan) sekaligus rubūbiyyah (ketuhanan), menegaskan bahwa doa adalah 

wujud kerapuhan manusia di hadapan Sang Pencipta sekaligus senjata untuk menolak bala dan 

meraih rahmat Ilahi (NU Online, 2018). 

 

Teori Tafsir Adābi Ijtimā’ī  

Buya Hamka mengembangkan corak tafsir adābi ijtimā’ī dalam Tafsir Al-Azhar, yakni 

pendekatan yang menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan menitikberatkan aspek sastra dan 

relevansi sosial kemasyarakatan (Aini, 2021). Metode ini menelaah makna ayat secara indah 

dan menyeluruh, lalu mengaplikasikannya pada konteks sosial dan perkembangan budaya 

masyarakat Indonesia. Hamka sering memulai penafsiran dengan “tahlili-mushaf”, membedah 
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istilah Al-Qur’an secara rinci, kemudian menyampaikan esensi ajaran dalam bahasa yang 

mudah dipahami dan “bersastra”, sehingga tafsirnya dapat menjadi pedoman kontekstual bagi 

dinamika sosial kontemporer.  

 

Teori Tafsir Lughāwī  

Imam Mahmud al-Zamakhsyari dalam Tafsir al-Kasyshāf menegaskan pendekatan 

lughāwī dengan menitikberatkan pada analisis semiotik dan semantik bahasa Arab, mencakup 

kajian etimologis, morfologis, leksikal, gramatikal, dan balāghah. Metode tahlīli-munaṣabah-

ra’yi ini menyelidiki makna kata dan hubungan ayat secara sistematis, disertai riwayat hanya 

jika relevan. Al-Kasyshāf menjadi rujukan mufassir lughāwī karena kedalaman analisis 

kebahasaan dan balāghahnya, sekaligus mempertahankan orisinalitas teks Al-Qur’an tanpa 

penyimpangan muktabar (Lia & Muflikhah, 2025). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode library 

research dan analisis teks (content analysis) (Sugiyono, 2014). Data primer berupa ayat-ayat 

Al-Qur’an yang memuat doa para Nabi dikumpulkan melalui studi pustaka dari mushaf Al-

Qur’an standar. Selanjutnya, untuk mendapatkan pemahaman komprehensif, data dianalisis 

dengan mengintegrasikan dua corak tafsir: corak adabi ijtima’i dari Tafsir Al-Azhar Buya 

Hamka untuk menelaah konteks sosial-budaya dan makna sastra, serta corak lughawi dari 

Tafsir al-Kasysyaf Mahmud al-Zamakhsyari untuk mengurai aspek etimologis, morfologis, dan 

balāghah. Proses analisis dilakukan secara tahlīli (membedah istilah), munaṣabah 

(menghubungkan ayat), dan semantik, dengan tujuan memetakan makna doa, adab berdoa, 

serta karakter linguistik dan sosialnya. Validitas temuan dijaga melalui trianggulasi sumber 

tafsir dan diskusi peer review antar peneliti (Saputra, 2025). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Komprehensif Konsep Doa Dalam Islam 

Analisis mendalam mengenai konsep doa dalam perspektif Islam melalui pendekatan 

etimologis dan terminologis yang komprehensif. Kata doa (الدعاء) secara etimologis berasal dari 

akar kata bahasa Arab da'a-yad'u ( يدعو–دعا ) yang memiliki makna dasar "memanggil, menyeru, 

memohon" (Jannati & Hamandia, 2022).  

Variasi makna ini menunjukkan fleksibilitas semantik yang bergantung pada konteks 

penggunaan dalam struktur kalimat. Ketika kata ini dikaitkan dengan Allah, maknanya 
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berkembang menjadi ibadah, sebagaimana ditegaskan dalam hadis Nabi Muhammad SAW: 

 Apabila bersumber dari yang lebih .(Al-Hilali, 1430) ("Doa itu adalah ibadah") الـدعاءهوالعبـادة

tinggi kepada yang lebih rendah, kata ini bermakna perintah, namun jika sebaliknya dari yang 

lebih rendah kepada yang lebih tinggi, maka bermakna harapan atau permohonan ( طلـب الفعـل 

 .(Jannati & Hamandia, 2022) (مـن الادنى الى الاعلـى

Mengutip pandangan Imam Al-Ghazali yang mendefinisikan doa sebagai perwujudan 

kehinaan dan kebutuhan seorang hamba kepada Tuhannya, sekaligus menjadi simbol dari 

'ubudiyyah (penghambaan) dan rububiyyah (ketuhanan) (Hidayat et al., 2025). Perspektif ini 

menekankan dimensi spiritual doa sebagai manifestasi ketundukan absolut hamba di hadapan 

Sang Pencipta. 

Sementara itu, ahli bahasa Ibnul Manzhur memberikan definisi yang lebih spesifik 

dengan menyatakan bahwa doa berarti ar raghbah ilallahi 'azza wa jalla (berharap kepada 

Allah) (Basofi, 2017). Definisi ini menonjolkan aspek pengharapan dan ketergantungan mutlak 

kepada Allah dalam setiap permohonan yang dipanjatkan.  

Pembahasan dilengkapi dengan rujukan Surah An-Nahl ayat 36 yang menegaskan misi 

universal para rasul dalam menyebarkan tauhid. Ayat ini berbunyi: 

َ وَاجْتنَبِوُا الطَّاغُوْتَۚ  سُوْلًا انَِ اعْبدُُوا اللّٰه ةٍ رَّ  وَلقَدَْ بَعَثنْاَ فِيْ كُل ِ امَُّ

"Sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk menyerukan), 

'Sembahlah Allah dan jauhilah tagut'". 

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap umat telah mendapat petunjuk melalui rasul-rasul 

yang diutus Allah, dan di antara mereka ada yang diberi petunjuk serta ada yang ditetapkan 

dalam kesesatan. Konteks ini memperkuat argumen bahwa doa merupakan bagian integral dari 

ibadah yang telah diajarkan sejak masa para nabi dan rasul terdahulu. 

Kata nabi berasal dari akar kata naba'a yang bermakna berita dan pemberitahuan (al-

i'lan wal-ikhbar). Dalam konteks kenabian, kata ini dikaitkan dengan persoalan-persoalan gaib, 

bukan untuk menunjuk persoalan-persoalan yang kasat mata, sebagaimana tercermin dalam 

beberapa ayat Al-Qur'an seperti Surah Ali 'Imran ayat 15 dan 49 serta Surah At-Tahrim ayat 

(Pratiwi et al., 2024). 

Kutipan dari Abu Bakar al-Jaza'ir dalam kitab 'Aqidah al-Mu'min memberikan definisi 

yang sangat jelas: "Nabi adalah seorang laki-laki keturunan Adam yang diberi wahyu. Apabila 

dia diperintahkan menyampaikannya, maka dia disebut juga rasul (nabi sekaligus rasul)" (Al-

Jazairi, 2002). 

Definisi nabi dalam Islam mengandung beberapa elemen penting: pertama, aspek gender, 

di mana nabi secara eksplisit disebut sebagai seorang laki-laki, sebagaimana dalam berbagai 



 
 

Doa dalam Al-Qur’an: Studi terhadap Doa-Doa Para Nabi 

203         IKHLAS - VOLUME 2, NOMOR 3, JULI 2025 

 
 
 

sumber yang menegaskan bahwa tidak ada nabi perempuan; kedua, unsur genealogi, yaitu nabi 

adalah manusia biasa dari keturunan Adam, yang menegaskan kemanusiaan dan silsilahnya; 

ketiga, karakteristik utama nabi adalah sebagai penerima wahyu dari Allah, namun wahyu 

tersebut hanya untuk dirinya sendiri dan tidak diwajibkan untuk disampaikan kepada orang 

lain; dan keempat, adanya pembedaan (graduasi) antara nabi dan rasul, di mana nabi hanya 

menerima dan mengamalkan wahyu, sedangkan rasul selain menerima wahyu juga 

diperintahkan untuk menyampaikannya kepada umatnya, sehingga derajat rasul lebih tinggi 

dari nabi (Ibrahim, 2009). 

Para nabi dan rasul merupakan pembawa petunjuk dan agama yang haq untuk 

dimenangkan Allah terhadap agama secara menyeluruh sebagai penuntun umat kepada jalan 

kebenaran. Hal ini sejalan dengan konsep sunnatullah bahwa Allah telah mengutus rasul 

kepada setiap umat untuk menyampaikan ajaran tauhid.  

Pembahasan artikel ini memiliki relevansi tinggi dalam konteks praktik keagamaan 

kontemporer. Doa sebagai inti ibadah ( َِالدُّعَاءُ مُخُّ الْعِبَادة ) memberikan landasan teologis yang kuat 

bagi umat Islam untuk memahami posisi sentral doa dalam kehidupan spiritual mereka 

(Khamsiatun, 2015). 

Konsep kenabian yang diuraikan untuk memberikan fondasi yang solid untuk pendidikan 

akhlak dan moralitas dalam sistem pendidikan Islam. Pemahaman tentang para nabi sebagai 

uswah hasanah (teladan yang baik) menjadi dasar pengembangan karakter dalam pendidikan 

Islam kontemporer. 

 

Adab-Adab Dalam Berdoa  

Penelitian ini mengidentifikasi lima adab fundamental dalam praktik berdoa Islam, yang 

masing-masing diilustrasikan melalui contoh konkret dari doa para nabi dalam Al-Qur'an. 

Khusyuk Hati (خشوع القلب) 

Adab pertama mengacu pada keseriusan dan kesadaran diri dalam berdoa, sebagaimana 

ditunjukkan oleh Nabi Nuh AS dalam QS. Hud:47. Analisis Buya Hamka dalam Tafsir Al-

Azhar menekankan bahwa khusyuk bukan sekadar ritual eksternal, tetapi kondisi batin yang 

menyadari keterbatasan diri di hadapan Allah (Rozi et al., 2024). Kontribusi teoretis dari 

konsep ini terletak pada penggabungan dimensi kognitif (kesadaran akan ketidaktahuan) dan 

afektif (perasaan rendah diri) dalam praktik spiritual. 

Mengumpulkan Harapan 

Nabi Ibrahim AS dalam QS. Asy-Syu'ara:83-85 mencontohkan bagaimana doa dapat 

mencakup aspek multidimensional kehidupan. Hamka menginterpretasikan doa Ibrahim 
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sebagai model perencanaan spiritual yang mencakup dimensi intelektual (hikmah), sosial 

(keturunan yang baik), dan eskatologis (surga) (Rohman et al., 2024). Temuan ini relevan 

dengan konsep resiliensi spiritual dalam psikologi Islam kontemporer, di mana doa berfungsi 

sebagai mekanisme koping yang komprehensif (Misnaini et al., 2024). 

Menampakkan Kerendahan 

Doa Nabi Adam AS dalam QS. Al-A'raf:23 menyajikan model taubat yang sempurna 

menurut Imam Al-Ghazali. Artikel ini mengidentifikasi tiga elemen kunci: pengakuan 

kesalahan, penyesalan, dan permohonan rahmat. Analisis Hamka yang dikutip memberikan 

kontribusi penting dengan menekankan tanggung jawab individual tanpa mencari justifikasi 

eksternal, yang relevan dengan etika personal dalam konteks modern (Halimatussa’diyah et al., 

2024). 

Mengagungkan Nama Allah 

Doa dalam QS. Al-Baqarah:286 menunjukkan bagaimana pengagungan nama Allah 

dapat diintegrasikan dengan permohonan praktis. Interpretasi Hamka menekankan bahwa doa 

ini bukan hanya permintaan, tetapi pengakuan keterbatasan manusia dan penegasan keadilan 

ilahi (Rozi et al., 2024). 

Yakin Terhadap Terkabulnya Doa 

Doa Nabi Zakariya AS dalam QS. Ali Imran:38 mengajarkan keseimbangan antara 

ikhtiar dan tawakal. Hamka menekankan bahwa keyakinan spiritual dapat mengatasi 

keterbatasan kausal fisik, yang relevan dengan diskusi kontemporer tentang hubungan iman 

dan sains (Rohman et al., 2024). 

 

Doa Yang Ditegur Oleh Allah 

Fenomena teguran Allah terhadap para nabi dan rasul, termasuk dalam hal berdoa, 

merupakan aspek penting dalam kajian Al-Quran yang memberikan pembelajaran mendalam 

bagi umat Islam. Allah tidak pernah melarang hambanya untuk berdoa, bahkan memerintahkan 

seluruh hambanya untuk meminta apa saja yang dibutuhkan. Namun, teguran Allah kepada 

para utusannya dalam berdoa menunjukkan adanya dimensi pedagogis yang bertujuan sebagai 

bentuk kasih sayang, perhatian, pembelajaran, dan informasi kepada para hambanya dalam 

berdoa (Kamila, 2021). 

Teguran kepada Nabi Nuh AS Mengenai Doanya untuk Anaknya yang Kafir 

Kasus pertama menunjukkan kompleksitas hubungan kekeluargaan dalam konteks 

keimanan. Nabi Nuh AS mendoakan keselamatan anaknya yang kafir saat banjir besar, namun 

Allah menegur dengan firman dalam QS. Hud: 46: 
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"Allah berfirman: 'Wahai Nuh! Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang 

dijanjikan selamat), sesungguhnya (perbuatannya) tidak baik. Maka janganlah kamu 

memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahuinya. Sesungguhnya Aku 

memperingatkan kepadamu agar kamu jangan termasuk orang-orang yang bodoh.'" 

Teguran ini mengajarkan bahwa ikatan keluarga spiritual berdasarkan keimanan lebih 

utama daripada ikatan darah. Nabi Nuh kemudian menyadari kesalahannya dan menangis 

selama 300 tahun sebagai bentuk penyesalan. Ini menunjukkan bahwa bahkan kasih sayang 

seorang ayah harus tunduk kepada ketentuan ilahi mengenai keadilan dan hidayah (Mandiro, 

2025). 

Teguran kepada Nabi Yunus AS atas Tindakannya Meninggalkan Kaum 

Kasus Nabi Yunus AS mendemonstrasikan pentingnya kesabaran dan izin Allah dalam 

dakwah. Beliau meninggalkan kaumnya dalam keadaan marah tanpa menunggu izin dari Allah, 

yang kemudian berujung pada pengalaman di dalam perut ikan paus. Doanya yang terkenal:  

"Laa ilaaha illaa anta subhaanaka innii kuntu minadz dzaalimiin" (Tidak ada Tuhan 

selain Engkau, Mahasuci Engkau, sungguh aku termasuk orang-orang yang zalim)  

Doa ini menjadi mustajab karena mengandung pengakuan ketauhidan dan pengakuan 

atas kesalahan. Teguran ini mengajarkan bahwa seorang da'i harus sabar dan tidak boleh 

meninggalkan tugasnya tanpa izin Allah, meskipun menghadapi penolakan dari kaumnya 

(Mandiro, 2025). 

Teguran kepada Nabi Muhammad SAW karena Mendoakan Kecelakaan untuk Orang 

Kafir 

Dalam QS. Ali 'Imran: 128 Allah menegur Rasulullah SAW yang mendoakan keburukan 

untuk orang-orang kafir: 

"Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu, apakah Allah 

menerima tobat mereka atau mengazab mereka karena sesungguhnya mereka adalah orang-

orang zalim." 

Teguran ini mengajarkan bahwa keputusan ampunan dan azab adalah hak prerogatif 

mutlak Allah. Rasulullah sebagai manusia pilihan harus menjaga batasan-batasan yang 

ditetapkan Allah, meskipun memiliki kedudukan spiritual yang tinggi (Mukhlis, 2022). 

Teguran mengenai Volume Suara dalam Berdoa 

Dalam QS. Al-Isra': 110, Allah mengajarkan adab berdoa yang baik: 

"Dan janganlah engkau mengeraskan suaramu dalam salat (doa), dan jangan pula 

merendahkannya, dan carilah jalan tengah di antara kedua itu." 
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Teguran ini menekankan pentingnya keseimbangan dalam berdoa. Berdoa dengan suara 

keras dapat mengurangi kehormatan doa, mengganggu khusyuk, dan berpotensi menimbulkan 

riya'. Sebaliknya, suara yang terlalu pelan dapat mengurangi konsentrasi dalam berdoa 

(Mukhlis, 2022). 

Dimensi pedagogis teguran Allah kepada para nabi menegaskan bahwa setiap koreksi 

ilahi bukan sekadar peringatan, melainkan sarana untuk menyempurnakan misi kenabian. 

Teguran tersebut bertujuan memperbaiki keadaan dengan hidayah Allah, meluruskan 

ketidaktahuan terhadap persoalan yang tidak disertai ilmu, meringankan beban dalam 

menyampaikan risalah, serta memelihara kelangsungan dakwah dengan metode yang lebih 

tepat dan efektif. Dengan demikian, teguran ini menggambarkan betapa rahmat Allah 

senantiasa mendampingi para utusan-Nya, membimbing langkah mereka agar selalu berada 

pada landasan kebenaran yang kokoh. 

Keberadaan ayat-ayat teguran dalam Al-Qur’an juga menjadi bukti kemurnian wahyu. 

Jika Al-Qur’an merupakan ciptaan Nabi Muhammad, niscaya tidak akan terdapat ayat yang 

menegur tindakannya sendiri. Justru, ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa sumber wahyu 

benar-benar berasal dari Allah Swt., bukan produk pikiran manusia, sehingga meneguhkan 

keyakinan bahwa Al-Qur’an adalah kabar gembira dan peringatan yang bersumber dari Sang 

Maha Mengetahui dan Maha Adil. 

Teguran Allah terhadap para nabi sekaligus menegaskan sifat manusiawi mereka. 

Meskipun memiliki derajat mulia, para utusan-Nya tetap berpotensi melakukan ijtihad yang 

kurang tepat, namun segera dikoreksi oleh Allah sebagai wujud kasih sayang dan 

pembelajaran. Hal ini menanamkan pemahaman bahwa para nabi bukan makhluk sempurna 

tanpa kesalahan, melainkan figur yang dekat dengan realitas manusia, sehingga umat dapat 

lebih mudah meneladani kerendahan hati dan kesungguhan mereka dalam menegakkan 

kebenaran. 

Setiap teguran Allah juga mengandung pelajaran bagi umat Islam dalam berbagai aspek 

kehidupan. Dari etika berdoa yang benar dan sesuai syariat sampai pentingnya kesabaran dalam 

dakwah dan kehidupan sehari-hari, umat diajak untuk mengedepankan keadilan dalam 

menghukum tanpa berlebihan dan menjaga keseimbangan dalam ibadah. Dengan memahami 

maksud di balik setiap koreksi ilahi, kaum muslimin memperoleh panduan praktis agar ibadah 

dan interaksi sosial senantiasa terlaksana secara proporsional dan penuh hikmah. 

Dalam konteks kontemporer, implikasi dari teguran-teguran tersebut sangat relevan. 

Adab berdoa modern dapat diperkaya dengan memilih waktu mustajab, menghadap kiblat, 

mengangkat tangan dengan rendah hati, mengatur volume suara yang seimbang, serta 
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menghindari kalimat bersajak berlebihan agar khusyuk dan tulus. Pembelajaran dari kisah Nabi 

Yunus menegaskan bahwa para da’i tidak boleh mudah putus asa atau meninggalkan tugas 

dakwah meski menghadapi penolakan; kesabaran dan konsistensi menjadi kunci keberhasilan 

menyampaikan kebenaran. Sementara itu, prinsip keadilan proporsional “jangan menghukum 

orang yang tidak bersalah karena kesalahan orang lain” menjadi landasan penting bagi sistem 

peradilan modern, mengingatkan umat bahwa hak prerogatif azab dan ampunan hanya berada 

di tangan Allah Swt. 

 

Ciri Doa Yang Diterima Allah 

QS. Al-Baqarah ayat 186 merupakan salah satu ayat yang paling komprehensif dalam 

menjelaskan konsep doa dan syarat-syarat penerimaannya dalam Islam. Ayat ini secara 

eksplisit menyebutkan kedekatan Allah dengan hamba-Nya dan jaminan pengabulan doa, 

sekaligus memberikan panduan praktis mengenai kriteria doa yang diterima, Allah SWT 

berfirman: 

نوُا بِي لَعلََّهُمْ يرَْشُدُونَ وَإذِاَ سَألَكََ عِباَدِي عَن ِي فَإِن ِي قَرِيبٌ ۖ أجُِيبُ دَعْوَةَ الدَّاعِ إذِاَ دَعَانِ ۖ فلَْيَسْتجَِيبوُا لِي وَلْيؤُْمِ     

yang memiliki makna: "Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 

maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang 

berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala 

perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam 

kebenaran". 

Frasa kunci dalam ayat ini, "falyastajibuli walyu'minubi la'allahum yarsyudun" 

mengandung tiga komponen fundamental yang menentukan kualitas doa yang diterima Allah: 

Falyastajibuli (فلَْيَسْتجَِيبوُا لِي) - Memenuhi Panggilan Allah 

Kata "falyastajibuli" berasal dari akar kata s-j-b yang berarti menjawab atau memenuhi 

panggilan. Dalam konteks ini, Allah memerintahkan hamba-Nya untuk mengijabah 

(memenuhi) panggilan-Nya. Para mufassir menjelaskan bahwa ini mencakup ketaatan 

sempurna terhadap seluruh perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. 

Konsep "istijabah" di sini bersifat resiprokal - jika seseorang ingin doanya diijabah 

(dikabulkan) oleh Allah, maka ia harus terlebih dahulu mengijabah (mematuhi) panggilan 

Allah. Hal ini mencerminkan prinsip keadilan ilahi bahwa hubungan antara hamba dan Tuhan 

harus dibangun atas dasar ketaatan dan kepatuhan yang konsisten (Lagatari et al., 2024). 
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Walyu'minubi (وَلْيؤُْمِنوُا بِي) - Beriman Kepada Allah 

Komponen kedua adalah "walyu'minubi" yang berarti "dan hendaklah mereka beriman 

kepada-Ku". Iman di sini bukan sekadar pengakuan verbal, tetapi keyakinan mendalam yang 

meliputi (Ramli et al., 2024): 

• Tauhid yang murni: Meyakini Allah sebagai satu-satunya yang berhak disembah dan 

dimohoni pertolongan 

• Kepercayaan penuh: Yakin bahwa Allah Maha Mendengar dan Maha Mengabulkan 

doa 

• Husnuzhhan: Berprasangka baik kepada Allah bahwa segala keputusan-Nya adalah 

yang terbaik bagi hamba 

La'allahum Yarsyudun ( َلَعلََّهُمْ يرَْشُدُون) - Agar Mendapat Petunjuk 

Frasa penutup "la'allahum yarsyudun" mengungkapkan tujuan akhir dari pemenuhan 

syarat-syarat tersebut, yaitu agar manusia memperoleh petunjuk (rushd) menuju kebenaran. 

Kata "rushd" dalam terminologi Al-Qur'an merujuk pada kondisi spiritual di mana seseorang 

berada dalam kebenaran dan mendapat bimbingan ilahi dalam seluruh aspek kehidupannya 

(Lagatari et al., 2024). 

Berdasarkan analisis mendalam terhadap ayat ini dan pemahaman para ulama, terdapat 

beberapa ciri praktis yang menandakan doa telah diterima Allah: 

Ciri internal doa yang diterima Allah mencakup tiga aspek utama: pertama, perubahan 

kondisi spiritual ditunjukkan oleh transformasi perilaku religious seperti peningkatan frekuensi 

shalat wajib dan sunnah, intensitas bacaan Al-Qur’an, serta kedekatan batin karena intensitas 

doa berperan dalam memfasilitasi perkembangan spiritual signifikan dalam diri pendoa 

(Qowiyyah, 2022). Kedua, kondisi emosional saat berdoa ditandai oleh kedalaman khusyuk 

dan rasa takut (khauf) kepada Allah yang memunculkan respons fisik seperti bulu kuduk 

merinding, gemetar, dan keluarnya air mata sebagai manifestasi kerendahan hati; gerakan 

prostrasi dalam shalat telah terbukti mengaktifkan respons parasimpatis sehingga memperkuat 

pengalaman emosional spiritual tersebut (Suseno, 2023). Ketiga, ketenangan hati ditandai oleh 

pengurangan stres dan kecemasan serta peningkatan kesejahteraan psikologis penelitian 

kuantitatif pada mahasiswa menemukan penurunan signifikan skor kecemasan dan 

peningkatan ketenangan setelah intervensi doa intensif. 

Selanjutnya ciri-ciri eksternal (lahiriah) orang yang doanya diterima Allah secara lahiriah 

akan menampilkan konsistensi dalam ketaatan, yakni kesungguhan menjalankan seluruh 

perintah-Nya dan konsisten menjauhi larangan-Nya. Prinsip ini tertuang dalam QS. Al-Baqarah 

2:186, yang menegaskan bahwa doa hanya dikabulkan apabila hamba “memenuhi (segala 
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perintah)-Ku” (falyastajibuli li). Penelitian Ilham Bissalam et al., (2024) menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang konsisten menunaikan salat berjamaah tepat waktu, berpuasa penuh, dan aktif 

menegakkan amalan wajib lainnya, cenderung meyakini bahwa doa mereka akan direspons 

oleh Allah, sehingga konsistensi ibadah menjadi indikator eksternal ketaatan yang berkaitan 

langsung dengan keyakinan akan diterimanya doa. 

Tanda eksternal kedua adalah peningkatan kualitas ibadah, terlihat dari bertambahnya 

frekuensi dan kesungguhan pelaksanaan ibadah sunnah seperti shalat tahajud, dzikir, dan 

tilawah Al-Qur’an. Fikriyah (2021) dalam studinya di Pesantren Al-Amien Kediri mengungkap 

bahwa pembinaan praktik ibadah terutama bimbingan tahsin dan tata cara shalat mampu 

meningkatan kualitas pelaksanaan shalat santri, memperdalam khusyuk, dan menumbuhkan 

keyakinan bahwa doa mereka mendapat perhatian khusus dari Allah. 

Keikhlasan (Ikhlas) merupakan syarat paling mendasar agar doa diterima Allah. 

Keikhlasan berarti memurnikan niat hanya untuk Allah SWT, tanpa ada upaya mencari pujian 

atau keuntungan duniawi. Dalam kerangka ini, setiap doa harus dipanjatkan semata-mata 

karena mengharap ridha-Nya, sesuai dengan penegasan Al-Qur’an: “ َين الد ِ لَهُ  مُخْلِصِينَ   َ  ”فَادْعُوا اللَّه

(Maka berdoalah kepada Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya) (Daud et al., 2017). 

Kesucian sumber rezeki menjadi prasyarat penting kedua. Penelitian Erdem (2021) 

tentang hubungan antara kehalalan keuangan dan penerimaan ibadah menegaskan bahwa 

makanan, minuman, dan pakaian yang diperoleh dari sumber halal adalah syarat mutlak agar 

doa dapat dikabulkan. Tanpa kehalalan rezeki, hakikat doa sebagai bentuk penghambaan yang 

suci tidak akan tercapai. 

Kesabaran dan tidak tergesa-gesa merupakan syarat ketiga dalam menunggu pengabulan 

doa. Studi Alfain et al (2023) analitis menyoroti bahwa sabar adalah faktor mental yang paling 

berpengaruh pada kondisi jiwa, di mana seseorang harus terus berdoa tanpa keluhan atau 

kegerahan meskipun jawaban belum tampak. Rasulullah SAW mengajarkan bahwa selama 

hamba tidak tergesa-gesa atau kecewa, doa itu tetap dalam proses dikabulkan. 

Menghindari dosa dan memutus silaturahmi adalah syarat keempat yang tidak boleh 

diabaikan. Penelitian perspektif Islam menunjukkan bahwa memutus hubungan kekeluargaan 

merupakan perbuatan dosa besar yang menghalangi kelapangan rezeki dan keberkahan dua 

elemen yang membuka pintu pengabulan doa. Sebaliknya, menyambung silaturahmi 

mendatangkan kelapangan rizki dan rahmat, sehingga membantu doa lebih mudah dikabulkan 

Allah SWT. 

Para ulama menjelaskan bahwa Allah SWT mengabulkan doa hamba-Nya dalam tiga 

bentuk utama. Pertama, pengabulan langsung, yaitu realisasi permohonan hamba secara segera 
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sesuai apa yang diajukan, tanpa penundaan maupun perubahan bentuk. Kedua, pengabulan 

tertunda, di mana Allah menangguhkan jawaban doa hingga waktu yang paling tepat demi 

maslahat dan hikmah yang lebih besar penundaan ini bukanlah penolakan melainkan 

penjadwalan Ilahi untuk kebaikan hamba. Ketiga, pengabulan dalam bentuk lain, yakni Allah 

SWT mengabulkan permohonan dengan cara yang berbeda dari yang diminta, tetapi justru 

lebih bermanfaat; misalnya dengan menyelamatkan hamba dari keburukan setimpal, atau 

menyimpan pahala di akhirat sebagai ganti jawaban duniawi. Konsep ini diperkuat oleh hadits 

Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa setiap doa yang tidak mengandung dosa atau 

pemutusan silaturrahim pasti dikabulkan dalam salah satu dari tiga wujud tersebut: segera 

dikabulkan, disimpan sebagai pahala, atau dijauhkan dari bahaya setara (HR. Ahmad, Al-

Hakim dan Al-Dzahabi). 

Pemahaman mendalam tentang ciri-ciri doa yang diterima Allah menuntun umat Islam 

untuk melihat doa bukan sekadar permohonan, melainkan sebagai proses transformasi spiritual 

yang menyeluruh. Penelitian kualitatif terbaru menunjukkan bahwa pelaksanaan shalat yang 

konsisten, khusyuk, dan penuh kesadaran berkontribusi pada peningkatan ketenangan batin, 

regulasi emosi, dan produktivitas sehari-hari, sehingga mengokohkan doa sebagai sarana utama 

pembaruan spiritual individu (Akib et al., 2022). 

Dalam konteks keseimbangan antara usaha dan doa, kajian konseptual menegaskan 

bahwa keduanya harus berjalan selaras. Doa yang diterima Allah bukanlah pengganti ikhtiar; 

sebaliknya, upaya maksimal dalam menjalankan kewajiban agama dan tanggung jawab 

duniawi menjadi wujud nyata keyakinan kepada Allah dan menunjang keberkahan hasil usaha. 

Studi conceptual analysis menegaskan pentingnya sinergi antara spiritualitas doa dan 

produktivitas individu dalam kerangka Islam, di mana ikhtiar dan doa saling menguatkan demi 

pencapaian tujuan hidup yang bermakna (Al Haq et al., 2016). 

Proses memenuhi syarat-syarat doa yang mustajab secara otomatis mendorong 

pembentukan karakter mulia. Penelitian Quraish Shihab menyoroti bahwa nilai-nilai yang 

terkandung dalam shalat seperti kedisiplinan, ketertiban, dan kesabaran secara sistematis 

membentuk kepribadian yang bersih, tertib, dan tahan uji, sehingga doa tidak hanya menjadi 

sarana permohonan, tetapi juga wahana pendidikan karakter yang komprehensif bagi seorang 

Muslim (Oktaviani & Rhamadhan, 2024). 

Analisis mendalam terhadap frasa "falyastajibuli walyu'minubi la'allahum yarsyudun" 

dalam QS. Al-Baqarah ayat 186 mengungkapkan bahwa ciri utama doa yang diterima Allah 

adalah ketika doa tersebut disertai dengan ketaatan sempurna kepada Allah (falyastajibuli) dan 
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iman yang mendalam (walyu'minubi), dengan tujuan akhir memperoleh petunjuk menuju 

kebenaran (la'allahum yarsyudun). 

Ciri-ciri praktis doa yang diterima meliputi perubahan spiritual positif dalam diri 

seseorang, peningkatan kualitas ibadah, konsistensi dalam ketaatan, serta munculnya 

ketenangan hati dan keyakinan terhadap keputusan Allah. Syarat-syarat fundamental seperti 

keikhlasan, kesucian sumber rezeki, kesabaran, dan menghindari dosa menjadi prasyarat yang 

tidak dapat diabaikan. 

Pemahaman komprehensif ini menunjukkan bahwa doa dalam Islam bukan sekadar ritual 

permohonan, melainkan proses spiritual holistik yang menuntut transformasi total dalam 

hubungan hamba dengan Tuhannya. Ketika syarat-syarat ini dipenuhi dengan konsisten, maka 

doa tersebut tidak hanya akan diterima Allah, tetapi juga akan menjadi sarana pencapaian rushd 

(petunjuk) yang membimbing seseorang menuju kehidupan yang berkah dan bermakna. 

 

DISKUSI 

Pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengintegrasian corak tafsir adabi 

ijtima’i dari Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka dengan pendekatan lughawi dari Tafsir al-

Kasysyaf Mahmud al-Zamakhsyari menghasilkan pemahaman doa para Nabi yang lebih 

komprehensif. Secara khusus, terdapat tiga temuan utama yang dapat dibahas lebih lanjut. 

Pertama, analisis kebahasaan mendalam menegaskan bahwa setiap doa para Nabi tidak 

sekadar bermakna permohonan, melainkan juga mengandung dimensi estetika bahasa 

(balāghah) dan struktur semantik yang kompleks. Metode tahlīli-munaṣabah-ra’yi al-

Zamakhsyari yang berfokus pada akar kata, morfologi, dan retorika Al-Qur’an mampu 

mengungkap lapisan makna tersirat dalam ungkapan doa, seperti nuansa penghambaan 

(ubūdiyyah) dan ketundukan mutlak (rubūbiyyah) yang dipaparkan oleh al-Ghazali dalam 

Ihya’ ‘Ulum al-Din sebagai wujud kerapuhan manusia di hadapan Pencipta. Perspektif lughawi 

ini melengkapi corak adabi ijtima’i Buya Hamka, yang menekankan konteks sosial-kultural 

dan nilai sastra Al-Qur’an guna menautkan teks dengan realitas masyarakat kontemporer (Nur 

et al., 2021). 

Kedua, corak adabi ijtima’i menyoroti adab-adab berdoa dan relevansinya dalam 

dinamika sosial. Misalnya, konsep khusyuk Nabi Nuh dalam QS. Hud:47–48 dan kerendahan 

Nabi Adam dalam QS. Al-A‘raf:23 dipandang Hamka sebagai manifestasi optimisme dan 

keteguhan iman yang mampu membentuk karakter individu dalam menghadapi ujian (Nur et 

al., 2021). Pendekatan ini menunjukkan bahwa doa bukan hanya hubungan vertikal hamba 
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Tuhan, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen pembentukan norma sosial dan etika kolektif, 

sejalan dengan cita-cita Hamka untuk menjadikan tafsirnya sebagai pedoman sosial. 

Ketiga, hasil analisis mengungkap teguran Allah dalam doa sebagai pedagogi ilahi yang 

bersifat korektif. Teguran terhadap Nabi Nuh terkait doanya untuk anak yang kafir (QS. 

Hud:46), terhadap Nabi Yunus dalam kesabarannya, hingga teguran Nabi Muhammad SAW 

terkait doa kecelakaan bagi orang kafir, menggambarkan bahwa wahyu berperan sebagai 

moderator ijtihad para Nabi agar senantiasa selaras dengan prinsip keadilan dan hikmah Ilahi. 

Tafsir Al-Azhar menyajikan narasi yang humanis, memperlihatkan sisi human error sekaligus 

rahmat Allah, sementara al-Kasysyaf menjelaskan istilah-istilah kunci dalam teguran tersebut, 

seperti makna “yad‘ūni” (memohon) dan “istajabtu” (mengabulkan) berdasarkan etimologi 

bahasa Arab. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa sinergi kedua corak tafsir adabi 

ijtima’i dan lughawi menciptakan kerangka interpretasi yang holistik. Corak lughawi 

menyajikan analisis kebahasaan yang ketat dan berlapis, sedangkan corak adabi ijtima’i 

menghadirkan konteks sosiokultural dan nilai sastra sebagai basis aplikatif. Gabungan 

keduanya tidak hanya memperkaya pemahaman teks Al-Qur’an secara bahasa dan konteks, 

tetapi juga menghidupkan relevansi doa para Nabi dalam pendidikan karakter kontemporer. 

Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian untuk menghadirkan tafsir yang sesuai baik dengan 

dimensi kebahasaan maupun sosial masyarakat saat ini. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil menjawab tujuan untuk mengungkap makna, adab, dan dimensi 

sosial-kebahasaan doa para Nabi dalam Al-Qur’an melalui integrasi corak adābi ijtimāʾī dari 

Tafsir Al-Azhar dan corak lughāwī dari Tafsir al-Kasyshāf. Secara khusus, analisis lughāwī 

mengungkap lapisan makna etimologis, morfologis, dan balāghah, sedangkan korak adābi 

ijtimāʾī menyoroti nilai sastra dan relevansi kontekstual sosial doa sebagai instrumen 

pembentukan norma dan karakter. Temuan utama menunjukkan bahwa doa para. Nabi tidak 

hanya berfungsi sebagai permohonan, tetapi juga sebagai manifestasi penghambaan, 

penyerahan diri, dan optimisme, serta sarana pedagogis bagi kaum beriman dalam berbagai 

situasi ujian. Selain itu, studi ini memperjelas bahwa teguran ilahi dalam doa para utusan 

mengandung hikmah korektif yang meneguhkan kemurnian wahyu dan mendekatkan pesan 

kenabian dengan realitas manusia. 

Implikasi penelitian ini meliputi pengayaan kerangka tafsir komprehensif yang 

menggabungkan aspek kebahasaan dan sosial, serta rekomendasi praktis bagi pembentukan 
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pendidikan karakter berbasis doa dalam konteks kontemporer. Keterbatasan penelitian 

terutama fokus pada dua corak tafsir utama tanpa mengeksplorasi corak lain seperti sufistik 

atau kontemporer menjadi landasan bagi studi lanjutan. Penelitian selanjutnya dapat 

memperluas analisis pada doa-doa kaum awam dan menelaah interaksi antara dimensi ritual, 

psikologis, dan sosiokultural dalam praktik berdoa umat Islam modern. 
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